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KAJIAN PROGRAM PEMBERDAYAAN DESA MANDIRI PANGAN KEC.
SENDANA KOTA PALOPO
Rahmat Masri Bandaso, Safaruddin
Fakultas Pertanian, Universitas Cokroaminoto Palopo
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
program pemberdayaan desa mandiri pangan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat di Kelurahan Sumarambu khususnya kelompok
afinitas temak, Kota Palopo yang berlangsung dan bulan Juni sampai
bulan Agustus 2010. Dalam penelitian ini pengambilan data primer
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan ( questioner) dan
wawancara langsung dengan anggota kelompok afinitas temak sebagai
responden kemudiani diolah menggunakaa metode- Regresi linear
berganda sedangkan data sekunder diperoleh dan instansi yang terkait
dengan penelitiaii nit Dalani penentuanresponden dilakukan- dengan-
cara purposive yaitu mewawancarai semua anggota kelompok yang
beijumlah 24 orang. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriffif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
didapatkan faktor yang berpengaruh dalam prograni pemberdayaan
vaniabel (X ) berada pada range keempat yakni tinggi dan variable
peningkatan pendapatan masyarakat ( Y )berada pada range ketiga
yakni sedang.
Kata - kata kunci : Pemberdayaan, pendapatan, kelompok afinitas,
Desa Mandiri Pangan.
PENDAHULUAN
Upaya Pembangunan ketahanan pangan dilakukan secara bertahap melalui proses
pemberdayaan masyarakat untuk mengenali potensi dan kemampuannya, mencari
alternatif peluang dan pemecahan masalah, serta mampu untuk mengelola dan
memanfaatkan sumberdaya alam secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.
.Pembangunan ketahanan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia yang memberikan manfaat secara adil clan merata berdasarkan kemandirian,
dan tidak bertentangan dengan keyakinan masyarakat.
Perwujudan pemberdayaan masyarakat dalam rangka kemandirian pangan,
dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat miskin dan rawan pangan di perdesaan.
Strategi yang digunakan untuk pemberdayaan masyarakat miskin dilakukan melalui
jalur ganda/Iwin track strategy, yaitu: (1) membangun ekonoini berbasis pertanian dan
perdesaan untuk menyediakan lapangan kerja dan pendapatan; dan (2) memenuhi
pangan bagi kelompok masyarakat miskin di daerah rawan pangan melalui
pemberdayaan dan pemberian bantuan langsung.
Sejak tahun 2006, Badan Ketahanan Pangan melaksanakan kedua strategi tersebut
melalui Kegiatan Desa Mandiri Pangan (Demapan). Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat desa dalam pengembangan usaha produktif
berbasis sumber daya lokal, peningkatan ketersediaan pangan, peningkatan daya beli
dan akses pangan rumah tangga, sehingga dapat memenuhi kecukupan gizi rumah
tangga, yang akhimya berdampak terhadap penurunan kerawanan pangan dan gizi
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masyarakat miskin di perdesaan, sejalan dengan salah satu tjuan Inillenium
Development Goals (MDGs), yaitu untuk mengurangi angka kemiskinan dan kelaparan
di dunia sampai setengahnya di tahun 2015.
Sampai dengan 2010 kegiatan Demapan telah dilaksanakan di 33 provinsi, 399
kabupaten/kota pada 2.851 desa. Pada tahun 2010 dialokasikan 563 desa baru, sebingga
secara komulatif, jumlah desa  yang dibina menjadi 3.4 14 desa, di 410 kabupaten/kota,
pada 33 provinsi, terdiri dan tahap persiapan 563 desa ,penumbuhan 838 desa,
pengembangan 829 desa kemandirian 359 desa, dan 825 desa mandiri.
TINJAUAN PUSTAKA
Program Pemberdayaan Desa Mandiri Pangan
Perencanaan Kegiatan Demapan dilakukan secara berjenjang dan: kelompok
masyarakat, desa, kabupaten, provinsi, dan pusat.
1. Perencanaan di Kelompok, dilakukan secara partisipatif, dengan melibatkan
seluruh anggota kelompok yang difasilitasi pendamping, untuk menyusun
penguatan dan pengembangan usaha kelompok kedalam Rencana Kegiatan
Kelompok (RKK).
2. Perencanaan di Desa, Kepala Desa mengeintegrasikan program yang telah
disusun di desa dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbangdes), yang melibatkan masyarakat, TPD, pendamping, dan tokoh
masyarakat secara partisipatif.
3. Perencanaan di Kecamatan, Camat melakukan koordinasi bersama
PendampingfPenyuluh desa setempat, TPD, LKD, KCD, POPT, Tim Penggerak
PKK Kecamatan dan Koordinator BPP di Kecamatan dengan mengintegrasikan
hasil Musrenbangdes.
4. Perencanaan di Kabupaten/Kota, Bupati/Walikota sebagai Ketua DKP
Kabupaten/Kota, mengkoordinasikan pelaksanaan program/kegiatan sub sektor
dan lintas sektor dengan mengintegrasikan hasil perencanaan tingkat desa yang
disampaikan dalam Musrenbang Kabupaten.
5. Perencanaan di Provinsi, Gubernur sebagai Ketua DKP Provinsi,
mengkoordinasikan pelaksanaan program/kegiatan sub sektor dan lintas sector
dengan mengintegrasikan basil perencanaan kabupaten.
6. Perencanaan di Pusat, Menteri Pertanian sebagai Ketua Harian DKP,
mengkoordinasikan pelaksanaan program/kegiatan sub sektor dan lintas sector
dengan mengintegrasikan hasil perencanaan provinsi. Perencanaan
program/kegiatan yang dilakukan pusat, dimaksudkan untuk pembangunan
ketahanan pangan wllayah dan menurunkan angka kemiskinan di daerah rawan
pangan.
Kegiatan Umum Desa Mandiri Pangan
Berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam Kegiatan Demapan,
dirancang selama empat tahun dalam empat tahap, meliputi tahap: persiapan,
penumbuhan, pengembangan, dan kemandirian. Kegiatan yang dilakukan
adalah: seleksi lokasi desa dan penyusunan data dasar desa, sosialisasi kegiatan,
penumbuhan kelembagaan, pendampingan, pelatihan, pencairan dan
pemanfaatan dana Bansos, serta monitoring, evaluasi dan pelaporan.
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Kegiatan Desa Mandin Pangan Per Tahapan
Kegiatan Demapan dilakukan selama empat tahap, dengan rincian seperti pada
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilaksanakan pada tahun pertama kegiatan Demapan, dengan
kegiatan mempersiapkan aparat pelaksana dan masyarakat melalui:
seleksi lokasi sasaran, pendampingan, pembentukan TPD, penumbuhan LKD,
sosialisasi kegiatan, penyusunan data dasar desa, penetapan kelompok,
pelatihan-pelatihan, pemberdayaan kelompok afinitas, penyusunan rencana
pembangunan wilayah desa (RPWD), penyaluran Bansos.
a. Seleksi Lokasi Sasaran
1) Kabupaten/Kota, dengan syarat: (1) merupakan kabupaten rentan pangan; (2)
meiniliki unit kel)a ketahanan pangan; (3) terbentuk Dewan Ketahanan Pangan
Kabupaten/Kota dan (4) adanya partisipasi. masyarakatfPemerintah Daerah
setempat untuk pengentasan kemiskinan.
2) Kecamatan, dengan syarat: (1) adanya kelembagaan ekonoini dalam
mendukung pengembangan ketahanan pangan (pasar, KUD, dan Iainnya); dan
(2) meinilild SDM aparat (penyuluh) yang dapat mendukung pelaksanaan
program.
3) Desa, dengan syarat: (1) desa rawan pangan yang meiniliki penduduk lebih dan
30 persen RTM berdasarkan Survei DDRT; (2) meiniliki potensi sumberdaya
alam dan sumberdaya manusia yang belum dikembangkan; (3) aparat desa dan
masyarakat bersedia menerima dan mendukung kegiatan Demapan. Desa yang
telah terpilih ditetapkan oleh KepalaBadan/Dinas/Kantor/Unit keija yang
menangani Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota yang dikuatkan melalui Surat
Keputusan Bupati/Walikota.
b. Penetapan Pendamping
Pendamping ditetapkan dengan SK Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit keija yang
menangani Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota.
c. Penetapan Koordinator Pendamping
Koordinator pendamping ada di provinsi dan kabupaten/kota, yang ditetapkan
dengan SK Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit kei:ja yang menangani Ketahanan
Pangan.
d. Penyusunan Data Dasar Desa
Penyusunan data dasar desa berupa karakteristik rumah tangga, pemetaan
potensi wilayah desa lokasi kegiatan, profil kelompok, dan profil desa.
e. Penetapan Tim Pangan Desa (TPD)
1) TPD adalah lembaga yang ditwnbuhkan oleh masyarakat sebagai penggerak
pembangunan ketahanan pangan di perdesaan. Jumlah anggota TPD tahun 2010
terdiri dan unsur-unsur pewakilan: aparat desa; penggerak PKK; tokoh
masyarakat; perwakilan KK Miskin kelompok afinitas. TPD ditetapkan oleh
Kepala Badan/Dinas/Kantorf Unit keija yang menangani Ketahanan Pangan
Kabupaten/Kota.
2) Tugas TPD: mengarustamakan pengentasan kemiskinan dan pengurangan
kerawanan pangan di tingkat desa, serta memberikan advokasi kepada kepala
desa.
f. Penetapan Kelompok Afinitas
Kelompok afinitas adalah anggota kelompok yang diikat dengan rasa kesatuan
dan kebersamaan oleh janingan persahabatan dan keluarga untuk melaksanalcan
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kegiatankegiatan usaha ekonoini secara bersama-sama. Anggota kelompok
afinitas adalah RTM hasil survey DDRT, yang dibiria melalui kegiatan Desa
Mandiri Pangan. Kelompok afinitas ditetapkan oleh Kepala
BadanlDinas/Kantor/ Unit keda yang menangani ketahanan pangan
Kabupaten/Kota.
g. Penumbuhan LKD
a) LKD adaiah lembaga yang ditumbuhkan oleh kelompok bersama
masyarakat, yang beranggotakan sub-sub kelompok afinitas untuk mengelola
keuangan sebagai modal usaha produktif perdesaan. Pengurus LKD berasal
dan masyarakat setempat dan merupakan perwakilan dan sub-sub kelompok
afinitas yang meiniliki kemampuan dalam pengelolaan keuangan dan
adininistrasi. LKD ditetapkan oleh Kepala BadanlDinasfKantorfUnit keija
yang menangani Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota
b) Tugas LKD: mengelola keuangan sebagai modal usaha produktif kelompok
afinitas menjadi lembaga pelayanan usaha produktif masyarakat.
h. Sosialisasi Kegiatan Demapan
Sosialisasi kegiatan dilaksanakan di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota, dan
desa. Sosialisasi dilakukan oleh BadanlDinas/Kantor/ Unit Kei:ja Ketahanan
Pangan di wilayah masing-masing.
i. Penetapan Pendamping
1) Pendamping Demapan bisa berasal dan: (1) penyuluh pertanian dengan
pendidikan ininimum Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA) atau
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pertanian, peternakan, perikanan, (2)
masyarakat lokal yang meiniliki pengalaman/kompetensi dalam
pemberdayaan masyarakat, (3) pendamping Demapan tahun 2006 s/d 2008
yang bersedia memberdayakan masyarakat.
2) Pendamping Demapan TA. 2009 yang merupakan tenaga kontrak meiniliki
pengalaman/kompetensi dalam pemberdayaan masyarakat dan meiniliki latar
belakang ininimal Si jurusan pertanian, sosial, atau ekonoini.
3) Tugas pendamping : (1) menyusun rencana kerja pendampingan ; (2)
menambahkan dan mengembangkan kelompok afinitas dan kelompok
penyedia protein hewani; (3) mengembangkan dinainika kelompok afinitas ;
(d) membina kelompok-kelompok afinitas dalam merencanakan usaha
produktif ; dan (4) menumbuhkan lembaga layanan permodalan bersama-
sama dengan TPD dan kelompok-kelompok afinitas.
4) Pendamping ditetapkan oleh kepala badan / dinas / kantor/ unit kerja
ketahanan pangan provinsi atau kabupaten/kota.
j. Penetapan coordinator pendamping
Coordinator pendamping adalah aparat yang ditunjuk oleh kepala
badan/dinas/kantor/unit kerja yang menangani ketahanan pangan provinsi dan
kabupaten / kota
k. Penyusunan rencana pembangunan wilayah desa (RPWD)
1) RPWD merupakan usulan prioritas kegiatan yang disusun oleh kelompok
masyarakat secara parsitipatif bersama wakil-wakli kelompok afinitas, dan
tokoh masyarakat.
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2) Usulan rencana kegiatan yang telah disepakati di forum RPWD ditetapkan
ssebagaai kegiatan desa, disamapaaikan kepada kecamatan.
l. Pelatihan
Untuk memepersiapkan pelaksanaan kegiatan demapan dilaksanakan
pelatihan dasar dan pelatihan teknis . pelatihan dasar kepada : pendamping /
Pembina keinitraan pamong desa, aparat kabupaten/kecamatan,pengurus
LKD dan TPD. Sedangkan pelatihan teknis kepada kelompok
afinitas.Penyaluran dana bansos untuk usaha produktif.
1) Dana bansos untuk usaha produktif merupakan dana stimulant untuk
mendukung usaha kelompok – kelompok afinitas ,, yang meiniliki kemauan
sendiri untuk meningkatkan kemampuan mengelola usaha produktif
2) Dana Bansos dikelola oleh LKD untuk pengembangan usaha produktif
kelompok afinitas, yang penggunaannya didasarkan pada keputusan bersama
seluruh anggota kelompok afinitas.
2. Tahap Penumbuhan
Kegiatan yang dilakukan pada Tahap penumbuhan diantaraya: pemberdayaan
masyarakat, pengembangan Sistem Ketahanan Pangan, dan dukungan pengembangan
sarana dan prasarana.
a. Pemberdayaan Masyarakat:
Dilakukan melalui pendampingan, pelatihan-pelatihan, peningkatan aksesibilitas,
dan penguatan kelembagaan.
1) Pendampingan dilakukan untuk: mengembangkan dinainika kelompok atinitas
dan menumbuhkembangkan usaha produktif;
2) Pelatihan-pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas SDM kelompok
afinitas bidang adininistrasi dan pengelolaan usaha.
3) Peningkatan aksesibilitas masyarakat di daerah rawan pangan, meliputi: akses
infonnasi, sarana prasarana, teknologi, pennodalan, pasar, dan lainnya dilakukan
melalui kerjasama dengan stakeholder terkait, yang dapat memberikan peluang
dan kesempatan berusaha kepada masyarakat melalui proses pendampingan,
pembinaan, dan penyuluhan.
4) Penguatan kelembagaan dilakukan pada Kelompok Keija (Pokja) Demapan,
TPD, kelompok afinitas, dan kelompok penyedia protein hewani.
b. Pengembangan Sistem Ketahanan Pangan:
1) Pada subsistem ketersediaan pangan dilakukan untuk peningkatan produksi dan
pengembangan cadangan pangan masyarakat;
2) Pada subsistem distribusi, dilakukan melalui penumbuhan usahausaha
perdagangan, pemasaran, dan sistem informasi harga pangan oleh anggota
kelompok di tingkat desa;
3) Pada subsistem konsumsi, dilakukan untuk peningkatan penganekaragaman
pangan berbasis sumberdaya lokal, perbaikan pola konsumsi keluarga melalui
pembinaan dasa wisma,mpemanfaatan pekarangan, srta pengembangan
teknologi pengolahan dan ptocluk panan olahan.
c. Dukungan Pengembangan Sarana dan Prasarana
Dairahkan untuk perbaikan sarana, prasarana, dan fasilitasi yang dilaksanakan
pemerintah untuk pengembangan Demapan melalui integrasi program kerja
lintas sector
3. Tahap Pengembangan
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Tahap pengembangan dilaksankan untuk: penguatan dan pengembangan
dinainika serta usaha produktif kelompok afinitas; serta pengembangan fungsi
kelembagaan layanan modal, kesehatan, pendidikan, sarana usahatani, dan lainnya.
Pada tahap ini sudah terdapat kemajuan sumber pendapatan, peningkatan daya beli,
gerakan tabungan masyarakat, peningkatan ketahanan pangan rumah tangga,
peningaktan pola pikir masyarakat, peningkatan keterampilan, dan pengetahuan
masyarakat.
4. Tahap Kemandirian
Tahap Kemandirian ditandai dengan: (a) adanya perubahan pola pikir, aktivitas,
dan perbaikan usaha kelompok afinitas; (b) adanya perubahan pola konsumsi
pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan aman; (c) berfungsinya cadangan
pangan masyarakat; (d) berfungsinya lembaga-lembaga layanan kesehatan,
permodalan, akses produksi, dan pemasaran pertanian; (e) bekeijanya sistem
ketahanan pangan yang ditandai ketersediaan dan kecukupan pangan, kemudahan
akses distribusi pangan wilayah, kestabilan harga pangan, serta konsumsi pangan
yang cukup, beragam, bergizi, berimbang, dan aman sampai tingkat rumah tangga.
Kemandirian pangan tingkat desa memerlukan dukungan program lintas sector
untuk pembangunan wilayah perdesaan dan pembangunan sarana prasarana
perdesaan. Tingkat kemandirian dicapai dengan berfungsinya sarana fisik yang
dibangun secara partisipatif oleh masyarakat dan fasilitasi pemerintah dengan
menggunakan teknologi tepat guna sesuai kebutuhan masyarakat dan memberikan
dampak terhadap kesejahteraan masyarakat dan desa sekitarnya.
Desa-desa yang sudah melalui tahap kemandirian dan mamasuki tahun kelima,
selanjutnya akan mengembangkan Gerakan Kemandirian Pangan, dimana desa-desa
yang telah mandiri berperan sebagai desa inti dan membina desa-desa sekitarnya.
Pelaksanaan kegiatan Gerakan Kemandirian Pangan diatur dalam Pedoman Teknis
Gerakan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelurahan Sumarambu Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo yang merupakan lokasi Kegiatan Desa Mandiri Pangan
Kota Palopo Tahun Anggaran 2007 sampai dengan sekarang. Lokasi ini dipilih
karena Kelurahan Sumarambu sudah memasuki tahap mandiri, sebingga diharapkan
akan memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian direncanakan
akan berlangsung selama satu bulan yaitu dimulai sejak usulan penelitian ini
disetujui.
Adapun jenis dan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data Primer
Diperoleh melalui pengisian kuesioner, diskusi kelompok dan pengamatan
peran serta wawancara individu dengan masyarakat.
2. Data Sekunder
Diperoleh dan studi kepustakaan maupun studi dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anggota kelompok afinitas temak
yang ada di Kelurahan Sumarambu Kota Palopo. Unit sampel pada penelitian ini
adalah secara purposive yalta semuapopulasi berdasarkanjumlah anggota
kelompok afinitas ternak.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1) Kuisioner yalta dengan cam menyebarkan daftar pertanyaan yang bersifat
tertutup, dimana setiap pertanyaan tersedia altenatif jawaban.
2) Wawancara (Interview) yaitu dengan melalui tanyajawab secara langsung
dengan responden untuk diininta penjelasan berkenaan dengan maksud dan isi
daflar pertanyaan.
3) Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan para
masyarakat.
4) Telaah Dokumen, dilakukan dengan cara mempelajari berbagai buku, jurnal,
dokumen, laporan termasuk peraturan-peraturan yang berkaitan dengan variabel
penelitian.
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini,
maka instrumen penelitian liii dalam bentuk kuisioner.
Penulisan dalam penelitian ini menggunakan teknik metode analisis kuantitatif
dan kualitatif. Untuk teknik metode analisis kuantitatif akan diselesaikan dengan
menggunakan SPSS.
Untuk mengetahui hubungan fungsional (pengaruh atau meramalkan pcngaruh)
antara program pemberdayaan (variabel bebas X) terhadap peningkatan Pendapatan
(variabel tergantung Y), maka digunakan analisis Regresi Linear sederhana. Regresi
linier sederahana regresi linier dimana variabel yang terlibat di dalainnya hanya
dua, yaitu satu variabel terilcat Y dan satu variabel bebas X dan berpangkat satu
(Iqbal Hasan, 2002: 15) dengan rumus sebagai berikut:
Y=a+bX
Dimana:
Y = variabel kriterium
X = variabel prediktor
a = bilangan konstan.
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
variabel independen.
Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. X subyek pada variabel
independen yang mempunyai nilai tertentu.
Untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus;
α    = ∑X2∑Y - ∑X ∑XY
n ∑X2- (∑X)2
b  = n ∑XY - ∑X ∑XY
n ∑X2- (∑X)2
Untuk menguji signifikansi (kemaknaan) antara dua variabel tersebut
menggunakan hipotesis statistik yaitu:
Ho : t hitung ≤ t tabel berarti berarti tidak ada pengaruh program pemberdayaan
terhadap peningkatan pendapatan Masyarakat di Kelurahan Sumarambu Kota
Palopo.
Hi: t hitung > t tabel berarti terdapat pengaruh positif antara program
pemberdayaan terhadap peningkatan pendapatan Masyarakat di Kelurahan
Sumarambu Kota Palopo.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Pene1itian
Evaluasi dan Analisis Pengaruh Program Pemberdayaan Desa Mandfri Pangan
Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Keluarahan Sumarambu Kota
Palopo.
a. Deskripsi Variabel Pemberdayan masyarakat dan Penghitungan Skor
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indicator dan juga
perhitungan skor bagi variable pemberdayaan masyarakat yang terbagi atas tiga
indicator yakni perencanaan ( pertanyaan nomor 1 – 8 ), pelaksanaan(
pertanyaan nomor 9 – 17 ) dan kemandirian / tindak lanjut ( pertanyaan nomor
18- 21) dapat dilihat pada kondisi jawaban dibawah ini:
1. Pada pertanyaan pertama, sebanyak 6 orang (2 5%) menjawab cukup setuju, 8
orang (33,3%) menjawab setuju, dan 10 orang (41,7%) menjawab sangat setuju.
2. Pada pertanyaan kedua, sebanyak 2 orang (8,3%) menjawab setuju, 5 orang
(20,8%) menjawab cukup setuju, 12 orang (50%) menjawab kurang setuju, dan 5
orang (20,8%) menjawab tidak setuju.
3. Pada pertanyaan ketiga, sebanyak 3 orang (12,5%) menjawab Tidak pernah
hadir, 3 orang (12,5%) menjawab kurang sering, 3 orang (12,5%) menjawab
cukup sering, 9 orang (37,5%) menjawab sering dan 6 orang (25%) menjawab
sangat sering.
4. Pada pertanyaan keempat, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab tidak pernah
hadir, 5 orang (20,8%) menjawab hadir saja, 5 orang (20,8%) menjawab hadir
dan bertanya, 7 orang (29,2%) menjawab hadir, bertanya dan memberi usul, dan
6 orang (25%) menjawab hadir, bertanya, member usul/pendapat dan
usul/pendapat diterima.
5. Pada pertanyaan kelima, sebanyak 3 orang (12,5%) menjawab cukup wajar, 12
orang (50%) menjawab wajar dan 9 orang (37,5%) menjawab sangat wajar.
6. Pertanyaan keenam, sebanyak 3 orang (12,5%) menjawab kurang setuju, 7 orang
(29,2%) menjawab cukup setuju, 11 orang (45,8%) menjawab setuju dan 3 orang
(12,5%) menjawab sangat setuju.
7. Pertanyaan ketujuh, sebanyak 3 orang (12,5%) menjawab tidak pernah hadir, 3
orang (12,5%) menjawab kurang sering, 7 orang (29,2%) menjawab cukup
sering, 10 orang (4 1,7%) menjawab sering dan 1 orang (4,2%) menjawab sangat
sering.
8. Pertanyaan kedelapan, sebanyak 3 orang (12,5%) menjawab cukup wajar, 18
orang (75%) menjawab wajar dan 3 orang (12,5%) menjawab sangat wajar.
9. Pertanyaan kesembilan, sebanyak 7 orang (29,2%) menjawab cukup setuju, 11
orang (45,8%) menjawab setuju dan 6 orang (25%) menjawab sangat setuju.
10. Pertanyaan kesepuhth, sebanyak 6 orang (25%) menjawab tidak setuju, 13 orang
(54,2%) menjawab kurang setuju dan 5 orang (20,8%) menjawab cukup setuju.
11. Pertanyaan kesebelas, sebanyak 2 orang (8,3%) menjawab cukup setuju, 14
orang (58,3%) menjawab setuju dan 8 orang (33,3%) menjawab sangat setuju.
12. Pertanyaan kedua belas, sebanyak 7 orang (29,2%) menjawab cukup setuju, 11
orang (45,8%) menjawab setuju dan 6 orang (25%) menjawab sangat setuju.
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13. Pertanyaan ketiga belas, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab kurang setuju, 6
orang (25%) menjawab cukup setuju, 16 orang (66,7%) menjawab setuju dan 1
orang (4,2%) menjawab sangat setuju.
14. Pertanyaan keempat belas, sebanyak 9 orang (37,5%) menjawab cukup setuju,
13 orang (54,2%) menjawab setuju dan 2 orang (8,3%) menjawab sangat setuju.
15. Pertanyaan kelima belas, sebanyak 4 orang (16,7%) menjawab tidak pernah
hadir, 6 orang (25%) menjawab kurang sering, 3 orang (12,5%) menjawab
cukup sering, 7 orang (29,2%) menjawab sering dan 4 orang (16,7%) menjawab
sangat sering.
16. Pertanyaan keenam belas, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab kurang setuju, 10
orang (41,7%) menjawab cukup setuju, 7 orang (29,2%) menjawab setuju dan 6
orang (25%) menjawab sangat setpju.
17. Pertanyaan ketujuh belas, sebanyak 6 orang (25%) menjawab tidak setuju, 13
orang (54,2%) menjawab icurang setl4ju, 4 orang (16,7%) menjawab cukup
setuju dan I orang (4,2%) menjawab setuju.
18. Pertanyaan kedelapan belas, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab eukup setuju,
20 orang (83,3%) menjawab setuju dan 3 orang (12,5%) menjawab sangat
setuju.
19. Pertanyaan kesembilan belas, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab kurang setiju,
7 orang (29,2%) menjawab cukup setuju, 12 orang (50%) menjawab setiu dan 4
orang (16,7%) menjawab sangat setuju.
20. Pertanyaan kedua puluh, sebanyak 4 orang (16,7%) menjawab cukup setuju, 17
orang (70,8%) menjawab setuju dan 3 orang (12,5%) menjawab sangat setuju.
21. Pertanyaan kedua puluh satu, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab kurang settju,
7 orang (29,2%) menjawab cukup setuju, 12 orang (50%) menjawab setuju dan 4
orang (16,7%) menjawab sangat setuju.
Dari hasil tersebut dapat disimpuilcan bahwa program pemberdayaan masyanakat
sebesar 3,54 berada pada range keempat yakni tinggi.
a. Deskripsi Variabel Peningkatan Pendapatan dan Penghitungan Skor
Indikator dan vaniabel ini terbagi atas 8 (delapan) indilcator pertanyaan, dimana
hasilnya terhadap variabel peningkatan pendapatan (Y):
1. Pada pertanyaan pertama, sebanyak 3 orang (12,5%) menjawab cukup setuju, 8
orang (33,3%) menjawab setuju dan 13 orang (54,2%) menjawab setiju.
2. Pada pertanyaan kedua, sebanyak 6 orang (25%) menjawab tidak setuju, 15
orang (62,5%) menjawab kurang setuju dan 3 orang (12,5%) menjawab cukup
setuju.
3. Pada pertanyaan ketiga, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab tidak setuju, 6
orang (25%) menjawab kurang setuju, 11 orang (45,8%) menjawab cukup
setuju, 5 orang (20,8%) menjawab setuju, dan 1 orang (4,2%) menjawab sangat
setuju.Pada pertanyaan keempat,
4. sebanyak 6 orang (25%) menjawab kurang setuju, 16 orang (66,7%) menjawab
cukup setuju, dan 2 orang (8,3%) menjawab setuju.
5. Pada pertanyaan kelima, sebanyak 4 orang (16,7%) menjawab icurang setuju, 6
orang (25%) menjawab cukup setuju, 12 orang (50%) menjawab setuju dan 2
orang (8,3%) menjawab sangat setuju.
6. Pada pertanyaan keenam, sebanyak 9 orang (37,5%) menjawab tidak setuju, 13
orang (54,2%) menjawab kurang setuju, dan 2 orang (8,3%) menjawab cukup
setuju.
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7. Pada pertanyaan ketujuh, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab kurang setuju, 7
orang (29,2%) menjawab cukup setuju, 15 orang (62,5%) menjawab setuju dan 1
orang (4,2%) menjawab sangat setuju.
8. Pada pertanyaan kedelapan, sebanyak 1 orang (4,2%) menjawab kurang setuju, 9
orang (37,5%) menjawab setuju dan 14 orang (58,3%) menjawab sangat setuju.
Dan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat
di kelurahan sumarambu Kota Palopo setelah adanya program pemberdayaan
sebesar 3,18 berada pada range ketiga yakni sedang.
b. Regresi Sederhana
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai basil dan evaluasi program
Pemberdayaan terbadap peningkatan Pendapatan masyarakat. Untuk menganalisis
vaniabel-vaniabel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan metode regresi
sedethana yang akan menghasilkan kofisien regresi dan variabcl X (program
pemberdayaan) yang berpengaruh terhadap vaniabel Y (peningkatan pendapatan).
Berdasarkan basil dan analisis (dapat dilibat pada lampiran) dengan
menggunakan program SPSS 12.0 maka diperoleh basil analisis regresi  dapat
disusun persamaan regresi sederhana sebagai  berikut
Y=1,175+0,568X
Dimana:
a = 1,175 yang berarti angka tersebut menunjukan peningkatan Pendapatan
Masyarakat di Kelurahan Sumarambu Kota Palopo, bila faktor program
pemberdayaan masyarakat diabaikan (X).
b = 0,568 yang berarti apabila nilai program Pemberdayaan Masyarakat
ditambahkan 1 satuan, maka peningkatan Pendapatan masyarakat akan
bertambah sebesar 0,5 68.
Hasil regresi pada Tabel 15 di atas menunjukkan bahwa faktor Pemberdayaan
masyarakat (X) berpengaruh positif terhadap peningkatan Pendapatan Masyarakat di
Kelurahan Sumarambu Kota Palopo (Y).
Selanjutnya untuk mengetahui besamya hubungan keterkaitan antara program
pemberdayaan masyarakat terhadap peningkatan Pendapatan Masyarakat di Kelurahan
Sumarambu Kota Palopo, maka dapat dihitung dengan menggunakan Kofisien Korelasi
dan Deterininasi.
Berdasarkan basil dan analisis dengan menggunakan program SPSS 12.0 maka
diperoleh basil analisis sebagai berikut:
Tabel 16. Koefisien Korelasi dan Deterininasi Model Summary(b)
Model R R Square Adjusted RSqure
Std, error of
The estimate
1 ,684 (a) ,467 443 ,22472
a Predictots:(Constant), pemberdayaanDesaMandiri Pangan
b Dependent Variable: peningkatan Pendapatan Masyarakat
Sumber: Data primer setelah diolah Tahun 2010
Hasil dan analisis pengaruh program pemberdayaan terhadap peningkatan
Pendapatan Masyarakat di kelurahan suniarambu Kota Palopo pada tabel 16,
menunjukkan nilai R = 0,684 artinya hubungan positif dan kuat antara program
pemberdayaan masyarakat dengan, peningkatan pendapatan masyarakat. Dan hasil
tersebut nilai koefisien deterininasi ganda (R2) sebesar 0,467 ini berarti variabel X
yakni program pemberdayaan masyarakat memberikan kontnibusi sebesar 46,7 %
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terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Kelurahan Sumarambu Kota Palopo.
Sisanya sebesar 53, % dipengaruhi oleh faktor — faktor lain.
a. Pengujian Terhadap Hasil Analisis Regresi
Untuk pengujian hipotesis digunakan pengujian statistik dengan uji t, dengan
tujuan untuk melihat tingkat signifikasi koefisien regresi variabel independen dan
untuk memastikan apakah variabel bebas (program Bantuan Langsung Masyarakat)
yang terdapat dalam persamaan regresi berpengaruh signifikan terhadap vaniabel
tidak bebas (peningkatan Penapatan masyarakat). Pengujian dilakukan denan
membandingkan nilai t tabel dengan nilai t hitting. Jika nilai t hitung lebih besar dan
nilai t tabel maka hipotesis alternative yang menyatakan bahwa suatu variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel ticlak bebas dapat diterima.
Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian menyatakan bahwa
1. Diduga ada pengaruh antara program pemberdayaan Bantuan Langsung
Masyarakat (BLM) Desa Mandiri Pangan dengan Tingkat pendapatan
masyarakat. Dalam hipotesis statistik dinyatakan sebagai berikut
H0 : t hitung ≤ t tabel berarti tidak ada pengaruh program pemberdayaan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat.
H1 : t hitung > t tabel berarti terdapat pengaruh positif antara program pemberdayaan
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Berdasarkan hasil dan analisis dengan menggunakan program SPSS 12.0
maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut:
Nilai thitung berdasarkan tabel 15 diperoleh sebesar 2,555. Sementara itu
nilai pada tabel distribusi 5 % sebesar 2,052. Maka  N thitung (2,555) > t (2,052).
Hal berarti pengaruh program pemberdayaan desa mandiri pangan (X)
mempunyai pengaruh yang positif. Hal ini juga diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,018 <0.05 artinya variabel program pemberdayaan (X)
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di
kelurahan sumarambu Kota Palopo. Maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah menerima H1,
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang diurailcan oleh penulis pada
bab terdahulu, maka pada bab penutup ini penulis akan merumuskan beberapa simpulan
dan saran dan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Dan persamaan Regresi Linear Sederhana yang penulis olah di atas dimana nilai
Y = 1,175 + 0,568 X adalah nilai positif yang menunjukkan bahwa pengaruh
program pemberdayaan cukup berhasil dalam hal peningkatan pendapatan
masyanakat di kelurahan sumarambu Kota Palopo.
2. Bahwa program Pemberdayaan Desa Mandiri Pangan memberikan konstribusi
sebesar 46,7 % terbadap peningkatan pendapatan masyarakat yang diperoleh dan
nilai kofisien deterininasi sebesar 0,467 dikalikan 100%, sedangkan sisanya
sebesar 53,3 % dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukan bahwa program
pemberdayaan yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan masyarakat di
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kelurahan sumarambu memberikan pengaruh yang sedang terhadap peningkatan
pendapatan mereka.
3. Berdasarkan analisis dan evaluasi yang sudah dilaksanakan, temyata program
pemberdayaan yang dilaksanakan di kelurahan sumanambu, yang melibatkan
masyarakat kelompok afinitas harus dilaksanakan secara aktif dan berkelanjutan
sehingga memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat di Kelurahan Sumarambu Kota Palopo di
masa yang akan datang.
Saran
Dalam rangka program pemberdayaan masyarakat, khusunya dalam upaya
peningkatan kesejahteraan, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. berdasarkan hasil analisis evaluasi yang sudah dilaksanakan, disimpulkan bahwa
program pemberdayaan terhadap masyarakat dikelurahan sumarambu Kota
Palopo masih kurang signifikan pengaruhnya dalam upaya pengentasan
kemiskinan pada umumnya dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pada
khususnya karena hasil yang telah dicapai pada penelitian ini hanya berada pada
kategori sedang sehingga program pemberdayaan yang akan diterapkan perlu
dikaji lebih dalam. Untuk itu sangat diharapkan kepada Pemerintah Kota Palopo,
terutama instansiinstansi yang terkait agar merencanakan program kerja yang
bersifat pemberdayaan dan partisipatif yang mampu menjangkau kebutuhan dan
masyarakat. Faktor ekonoini yang meinicu pada kebutuhan rumah tangga yang
lebth besar danipada pendapatannya mengakibatkan kecenderungan masyarakat
hanya fokus memenuhi kebutuhan sehari-harinya daripada mengikuti pola
program pemberclayaan yang memerlukan waktu yang cukup lama dan tidak
semudah membalikkan telapak tangan.
2. Bagi Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan Kota Palopo selaku
pelaksana teknis pemberdayaan Bantuan Langsung Masyarakat untuk
memberikan pengawasan terhadap perputaran modal usaha agar semua
kelompok afinitas bisa memanfaatkan modal tersebut dengan maksimal.
3. Berdasarkan Hasil analisis dan proses penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa program pemberdayaan yang dilaksanakan di kelurahan
sumarambu yang melibatkan masyarakat harus dikaji lebih dalam lagi karena
nilai yang dicapai dan hasil penelitian ini hanya berada pada kategori sedang.
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